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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pemahaman Konsep Matematis 

Pe lmahaman konselp, didelfinisikan olelh Hadi & Umi 

Kasum (2015:61), adalah kelmampuan siswa untuk melnguasai 

belrbagai matelri pellajaran. Ini belrarti bahwa siswa tidak hanya 

melngeltahui atau melngingat seljumlah konselp, teltapi juga 

mampu melngungkapkan konselp dalam belntuk yang mudah 

dipahami, melmbelrikan intelrpreltasi data, dan melnggunakan 

konselp delngan cara yang selsuai delngan struktur kognitif 

melrelka. 

Pe lmahaman konselp sangat pelnting karelna siswa yang 

melmiliki pelmahaman konselp akan lelbih mudah melmpellajari 

matelmatika. Untuk melnyeldiakan siswa delngan pelngeltahuan 

dasar selpelrti pelnalaran, komunikasi, konelksi, dan pelmelcahan 

masalah, pelnting bagi seltiap pellajaran untuk melnelkankan 

pelnguasaan konselp. Pelnguasaan konselp melrupakan tingkat 

hasil bellajar siswa yang melmiliki kelmampuan untuk 

melnguraikan matelri delngan kata-kata melrelka selndiri. 

Belrdasarkan delfinisi di atas, pelmahaman konselp 

matelmatis adalah kelmampuan selselorang untuk melnyampaikan 

konselp yang melrelka pelrolelh baik selcara lisan maupun tulisan 

kelpada orang lain selhingga melrelka dapat melmahami apa yang 

melrelka katakan. 
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Pe lmahaman konselp sangat pelnting untuk belrpikir dan 

melnyellelsaikan masalah selhari-hari. Olelh karelna itu, untuk 

melngeltahui kelmampuan siswa dalam melmahami konselp dalam 

pelmbellajaran matelmatika, pelrlu dilakukan pelnilaian 

pelmahaman konselp. Melnurut Badan Standar Nasional 

Pe lndidikan (BNSP) tahun 2006, indikator yang melnunjukkan 

pelmahaman konselp yaitu: 

1. Melnyatakan ulang konselp 

2. Melngkatelgorikan objelk-objelk melnurut karaktelristik 

telrtelntu (selsuai delngan konselpnya) 

3. Melmbelri contoh dan bukan contoh dari konselp 

4. Melnyajikan konselp dalam be lrbagi belntuk relprelselntasi 

matelmatis 

5. Melngelmbangkan syarat pelrlu atau syarat cukup suatu 

konselp 

6. Melnggunakan, melmanfaatkan, dan melmilik proseldur 

atau opelras telrtelntu. 

7. Melngaplikasikan konselp atau algoritma kel pelmelcahan 

masalah. 

Indikator dari kelmampuan pelmahaman konselp melnurut 

Kurikulum 2006 antara lain selbagai belrikut: 

1. Melnyatakan ulang selbuah konselp adalah kelmampuan 

siswa melngungkapkan kelmbali apa yang tellah 

dikomunikasikan kelpadanya. Selbagai contoh, siswa 
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melmiliki kelmampuan untuk melngulangi delfelnisi 

pellajaran saat melrelka bellajar. 

2. Melngklasifikasikan objelk-objelk melnurut sifat-sifat 

telrtelntu (selsuai delngan konselpnya) adalah kelmampuan 

siswa untuk dapat melngellompokkan objelk melnurut 

sifat-sifatnya. Selbagai contoh, saat siswa bellajar 

telntang matelri, melrelka dapat melngellompokkan suatu 

objelk dari matelri telrselbut selsuai delngan karaktelristik 

yang ada pada konselp. 

3. Melmbelrikan contoh dan non contoh dari konselp adalah 

kelmampuan siswa untuk dapat melmbeldakan contoh 

dan non contoh dari suatu matelri yang tellah dipellajari. 

Misalnya siswa dapat melmbeldakan contoh yang selsuai 

delngan matelri atau tidak. 

4. Ke lmampuan siswa untuk melnyajikan konselp dalam 

belntuk relprelselntasi matelmatis telrmasuk kelmampuan 

melrelka untuk melnggambar atau melmbuat grafik, 

melmbuat elksprelsi matelmatis, dan melnyusun celrita atau 

telks telrtulis. Salah satu contohnya adalah saat siswa 

melmprelse lntasikan atau melmaparkan suatu matelri 

selsuai konselp selcara belrurutan atau sistelmatis. 

5. Melngelmbangkan syarat pelrlu dan syarat cukup konselp 

adalah kelmampuan siswa untuk melngidelntifikasi 

syarat pelrlu dan syarat cukup yang telrkait. Selbagai 

contoh, siswa dapat melmahami konselp delngan 
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melngeltahui syarat apa yang dipelrlukan untuk 

melnyellelsaikan matelri. 

6. Ke lmampuan siswa untuk melnyellelsaikan soal delngan 

telpat selsuai delngan proseldur telrtelntu diselbut 

melnggunakan, melmanfaatkan, dan melmilih proseldur 

atau opelrasi telrtelntu. Selbagai contoh, siswa harus 

mampu melngikuti langkah-langkah yang belnar 

belrdasarkan proseldur. 

7. Aplikasi konselp atau algoritma pelmelcahan masalah 

adalah kelmampuan siswa untuk melnggunakan idel dan 

proseldur untuk melnyellelsaikan masalah dalam 

kelhidupan selhari-hari. Melrelka mungkin mampu 

melmelcahkan soal belrdasarkan idel-ide l telrselbut. 

Hampir selmua telori bellajar melneltapkan tujuan prosels 

pelmbellajaran agar siswa dapat melmahami konselp matelmatika. 

Siswa dilatih untuk melmahami konselp dan prinsip matelmatika 

yang dipelrlukan untuk melnyellelsaikan masalah matelmatika, 

masalah dalam disiplin ilmu, dan masalah dalam kelhidupan 

selhari-hari. Seltellah melrelka melmahami konselp dan prinsip 

matelmatika, siswa diharapkan dapat melmahami de lfelnisi, 

kaidah, telorelma, melmelcahkan masalah, belrkomunikasi, dan 

melngopelrasikan matelmatika delngan belnar. Kelmampuan ini 

akan melmbantu melrelka melmpellajari matelri belrikutnya. 

Se llanjutnya, masalah akan diubah melnjadi modell 

matelmatika dan belntuk pelrsamaan matelmatika yang dapat 
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dipelcahkan. Sellain itu, melndorong siswa untuk belrpikir 

matelmatis belrdasarkan aturan yang logis dan sistelmatis. 

Se llanjutnya guru harus dapat melnyusun topik selsuai delngan 

urutan yang logis. 

Se lpelrti yang dinyatakan di atas, kelmampuan siswa 

untuk melmahami konselp matelmatika belrarti melrelka harus 

dapat melnelrapkan apa yang melrelka pahami dalam kelgiatan 

bellajar. Jika siswa melmahami delngan baik, melrelka dapat 

melnjawab pelrnyataan atau masalah bellajar delngan telpat. 

2.2 Model Pembelajaran Example Non Example 

Example Non Example adalah model pembelajaran 

yang memberikan contoh berupa gambar yang bermuatan 

masalah untuk dianalisis kemudian di deskripsikan dan 

disimpulkan oleh peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh 

Komalasari (2017) bahwa Example Non Example adalah model 

pembelajaran yang membelajarkan murid terhadap 

permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis contoh-

contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan 

masalah. Sementara itu menurut Kurniasih dan Sani (2015) 

Example Non Example adalah model pembelajaran yang 

dirancang agar siswa memiliki kemampuan dalam menganalisis 

gambar dan memberikan deskripsi mengenai apa yang ada di 

dalam gambar. 

Gambar dapat dikatakan sebagai media pembelajaran 

utama dalam teknik pembelajaran ini. Seperti yang 
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diungkapkan oleh Joice, Weil, dan Calhoun (2016) bahwa 

model pembelajaran Example Non Example adalah model 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan media gambar ini disusun dan 

dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut 

menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat mengenai apa yang 

ada di dalam gambar. Dengan kata lain model ini menekankan 

pada konteks analisis siswa dan dapat mengerjakan definisi 

konsep. Example Non Example adalah strategi (taktik) yang 

dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep 

Hamdayama (2014). Selain itu, Example Non Example akan 

melatih siswa untuk berpikir kritis. Model pembelajaran 

Example Non Example bertujuan untuk mendorong siswa agar 

berpikir kritis dengan jalan memecahkan suatu masalah dari 

contoh gambar yang diperlihatkan. 

Modell pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel adalah 

modell pelmbellajaran yang melnggunakan contoh dan bukan 

contoh. Contoh maupun bukan contoh di dapat dari contoh 

gambar-gambar yang rellelvan delngan kompeltelnsi dasar. Modell 

pelmbellajaran dapat melnggelselr pelnelrapan stratelgi klasikal 

(meltodel celramah) melnjadi suatu meltodel yang baru yang dapat 

melngupayakan siswa lelbih aktif dan kritis dalam belrfikir. 

Se lhingga siswa tidak diposisikan selbagai pelnelrima matelri 

pellajaran yang pasif dan masih melnggunakan pelndelkatan 

strukturalistik, yaitu aksioma/delfinisi/telorelma, pelnyajian 
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contoh-contoh, pelngelrjaan soal latihan dan pelmbelrian 

Pe lkelrjaan Rumah. Delngan melmpelrlihatkan contoh gambar 

yang ada diharapkan dapat melmusatkan pelrhatian siswa 

telrhadap gambar-gambar dan matelri yang seldang dipellajari. 

Modell pelmbellajaran ini juga dirancang agar siswa melmiliki 

kompeltelnsi dalam melnganalisis gambar dan melmbelrikan 

delskripsi melngelnai apa yang ada di dalam gambar. 

Belrdasarkan pelndapat belbelrapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa Elxamplel Non Elxamplel adalah modell 

pelmbellajaran yang dilaksanakan delngan melnggunakan gambar 

atau ilustrasi lain yang dapat melmancing daya kritis siswa untuk 

melnganalisis, melndelskripsikan, hingga melnyimpulkan selsuatu 

yang telrkandung dalam contoh (Elxamplel) yang dibelrikan untuk 

melmpellajari dan melnguasai konselp-konselp matelri yang seldang 

dibawakan. 

Melnurut Suprijono (2015) langkah-langkah atau sintaks 

Elxamplel Non Elxamplel adalah selbagai belrikut: 

1. Guru melmpelrsiapkan gambar-gambar selsuai delngan 

tujuan pelmbellajaran. Gambar yang digunakan telntunya 

melrupakan gambar yang rellelvan delngan matelri yang 

dibahas dan selsuai delngan kompeltelnsi dasar yang 

diharapkan. 

2. Melnelmpellkan gambar di papan atau ditayangkan 

mellalui LCD atau proyelktor. Pada tahap ini guru juga 

dapat melminta bantuan siswa untuk melmpelrsiapkan 
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gambar yang tellah dibuat dan selkaligus melmbelntuk 

kellompok siswa. 

3. Guru melmbelrikan peltunjuk dan melmbelri kelse lmpatan 

kelpada pelselrta didik untuk melmpelrhatikan atau 

melnganalisis gambar. Biarkan siswa mellihat dan 

melne llaah gambar yang tellah disajikan selcara selksama, 

agar deltail gambar dapat dipahami olelh siswa. Sellain 

itu, guru juga melmbelrikan delskripsi umum yang jellas 

melngelnai gambar yang seldang diamati siswa 

4. Mellalui diskusi kellompok yang belranggotakan 2-3 

orang siswa, hasil diskusi dari analisis gambar telrselbut 

dicatat pada kelrtas. Kelrtas yang digunakan akan lelbih 

baik jika diseldiakan olelh guru. 

5. Se ltiap kellompok dibelri kelse lmpatan melmbacakan hasil 

diskusinya. Siswa dilatih untuk melnjellaskan hasil 

diskusi melrelka mellalui pelrwakilan kellompok masing-

masing. 

6. Mulai dari komelntar atau hasil diskusi pelse lrta didik, 

guru mulai melnjellaskan matelri selsuai tujuan yang ingin 

dicapai. Seltellah melmahami hasil dari analisis yang 

dilakukan siswa, maka guru mulai melnjellaskan matelri 

selsuai tujuan pelmbellajaran yang ingin dicapai. 

7. Guru dan oelselrta didik melnyimpulkan matelri selsuai 

delngan tujuan pelmbellajaran. 
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Se lmelntara itu Huda (2015) melnelrangkan bahwa 

langkah-langkah pelne lrapan stratelgi pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel adalah selbagai belrikut: 

1. Guru melmpelrsiapkan gambar-gambar selsuai delngan 

tujuan pelmbellajaran 

2. Guru melnelmpellkan atau melnayangkan gambar lelwat 

proyelktor di delpan kellas 

3. Guru melmbelrikan peltunjuk dan melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada seltiap kellompok untuk 

melmpelrhatikan atau melnganalisa gambar 

4. Mellalui diskusi kellompok yang belranggotakan 2-3 

orang siswa, hasil diskusi dari analisis gambar dicatat 

pada kelrtas 

5. Se ltiap kellompok dibelri kelse lmpatan untuk 

melmbacakan hasil diskusinya 

6. Melmulai dari komelntar atau hasil diskusi siswa, guru 

melnjellaskan matelri selsuai delngan tujuan yang ingin 

dicapai 

7. Melmbelrikan kelsimpulan. 

Adapun melnurut Shoimin (2017), langkah-langkah 

modell pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel adalah selbagai 

belrikut: 

1. Guru melnuliskan topik pelmbellajaran 

2. Guru melnuliskan tujuan pelmbellajaran 
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3. Guru melmbagi siswa dalam kellompok (masing-masing 

belranggotakan 6-7 orang) 

4. Guru melnelmpellkan gambar di papan tulis atau 

melnayangkan mellalui LCD atau proyelktor 

5. Guru melminta kelpada masing-masing kellompok untuk 

melmbuat rangkuman telntang macam-macam gambar 

yang ditunjukkan olelh guru mellalui LCD 

6. Guru melminta salah satu kellompok melmprelse lntasikan 

hasil rangkumannya, selmelntara itu kellompok lain 

selbagai pelnyanggah dan pelnanya 

7. Siswa mellakukan diskusi 

8. Guru melmbelrikan pelnguatan hasil diskusi. 

Arelnds (2008) melmaparkan bahwa fasel dalam modell 

pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel selbagai belrikut:  

a. Fasel Planning  

Pada fasel ini dimulai delngan melnunjukkan contoh dan 

bukan contoh gambar-gambar telntang pelrmasalahan yang 

selsuai delngan tujuan pelmbellajaran selhingga siswa dapat 

belrfikir dan melnjellaskan apa yang dikeltahui dan apa yang tidak 

dikeltahui. 

b. Fasel Monitoring 

Pada fasel ini guru melmbelrikan kelselmpatan pada siswa 

untuk melnganalisis selrta mellakukan diskusi untuk 

melmelcahkan masalah yang ada pada gambar yang ditampilkan, 
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dalam fasel ini guru melmbimbing selrta melmantau siswanya 

dalam prosels pelmelcahan masalah. 

c. Fasel Implelme lnting  

Pada fasel ini guru melngasah kelbelranian siswa untuk 

melmbacakan hasil diskusinya selkaligus melmbelrikan pelnilaian. 

Se llanjutnya guru melmbelrikan masalah kontelkstual agar dapat 

melmbelntuk pola pikir siswa dalam pelmelcahan suatu masalah. 

d. Fasel Elvaluation  

Se ltellah tujuan pelmbellajaran telrcapai, guru dan siswa 

belrsama-sama melnarik ke lsimpulan telntang matelri yang 

dipellajari saat ini. 

Se lcara kelse lluruhan salah satu kellelbihan utama dari 

modell pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel adalah kelse lmpatan 

melnelmukan selsuatu mellalui analisis yang dibantu olelh gambar. 

Gambar melrupakan salah satu meldia pelmbellajaran paling 

elfelktif. Meldia gambar atau pelrumpamaannya melmelgang 

pelranan yang sangat pelnting dalam prosels bellajar Arsyad 

(2017:89). Belrikut akan dipaparkan kellelbihan dan kelkurangan 

modell pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel. 

Belrdasarkan pelmaparan Shoimin (2017:76) kellelbihan 

modell pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel adalah selbagai 

belrikut: 

1. Siswa belrangkat dari satu delfinisi yang sellanjutnya 

digunakan untuk melmpelrluas pelmahaman konselpnya 

delngan lelbih melndalam dan lelbih komplelks. 
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2. Pe lselrta didik telrlibat dalam satu prosels discovelry atau 

pelnelmuan yang melndorong melrelka untuk melmbangun 

konselp selcara progrelsif mellalui pelngalaman dari 

Elxamplel Non Elxamplel. 

3. Siswa dibelri selsuatu yang belrlawanan untuk 

melngelksplorasi karaktelristik dari suatu konselp delngan 

melmpelrtimbangkan bagian Non Elxamplel yang 

dimungkinkan masih telrdapat pada belbelrapa bagian 

yang melrupakan suatu karaktelr dari konselp yang tellah 

dipaparkan pada bagian Elxamplel. 

Ke lmudian, Kurniasih dan Sani (2015) melnyelbutkan 

belbelrapa kellelbihan dari modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel diantaranya yakni selbagai belrikut: 

1. Siswa melmiliki pelmahaman dari selbuah delfinisi dan 

siswa dapat melmpelrluas pelmahaman konselpnya 

delngan lelbih mandalam dan lelngkap. 

2. Telrlibat dalam selbuah pelne lmuan dan melndorong siswa 

untuk melmbangun konselp selcara celpat mellalui 

pelngalaman dari melngamati gambar yang ada. 

3. Siswa melnjadi lelbih kritis dalam melnganalisis gambar 

dan siswa melndapatkan pelngeltahuan yang nyata dari 

matelri belrupa contoh gambar. 

4. Pe lselrta didik dibelri kelselmpatan untuk melngelmukakan 

pelndapat pribadinya melngelnai gambar-gambar yang 

melrelka lihat. 
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Se lmelntara itu, melnurut Shoimin (2017:76) telrdapat dua 

kellelmahan dalam melnggunakan modell pelmbellajaran Elxamplel 

Non Elxamplel, di antaranya adalah selbagai belrikut: 

1. Tidak selmua matelri dapat disajikan dalam belntuk 

gambar 

2. Belrpotelnsi melmakan telrlalu banyak waktu. 

Dari kelkurangan yang ada pada modell pelmbellajaran 

Elxamplel Non Elxamplel ini, pelnelliti melnawarkan solusi belrupa: 

1. Guru harus pandai melmilah modell pelmbellajaran di 

seltiap matelri. Karelna jika modell ini dipaksakan di 

matelri yang tidak melmuat gambar-gambar maka tujuan 

pelmbellajaran tidak akan telrcapai. 

2. Dalam melnelrapkan modell pelmbellajaran ini guru 

diharapkan sudah melnyiapkan contoh gambar yang 

teltap selrta sudah melnyusun stratelgi bagian mana yang 

akan ditampilkan dan bagian mana yang ditampilkan 

pada siswa agar prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih 

elfelktif. 

2.3 Bangun Datar 

Bangun datar adalah bangun-bangun yang berbentuk 2 

dimensi. Bangun datar merupakan suatu bagian dari bidang 

datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. Bangun 

datar hanya memiliki panjang dan lebar serta tidak mempunyai 

ketebalan. Sebuah bangun datar dapat terdiri dari segmen garis, 

kurva atau bisa juga kombinasi keduanya. Belrdasarkan 
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pelnellitian Rohman (2017). Bangun datar adalah belntuk ilustrasi 

dari hal konkrelt yang tidak lelpas dari pelnyimbolan atau simbol. 

Pe lmaparan Unaelnah, Hidyah, Aditya, Yolawati, Maghfiroh, 

De lwanti, Safitri (2020) yang melngutip dari Rahaju bangun 

datar dapat didelfinisikan selbagai bangun yang melmpunyai dua 

dimelnsi yaitu panjang dan lelbar teltapi tidak melmpunyai tinggi 

dan telbal. Bangun datar ditinjau dari sisinya dapat digolongkan 

melnjadi dua jelnis, yakni bangun datar yang melmiliki elmpat sisi 

dan bangun datar yang melmiliki tiga sisi.  

Bangun datar yang melmiliki elmpat sisi diselbut selgi 

elmpat seldangkan bangun datar yang melmiliki tiga sisi diselbut 

selgitiga melngutip dari Sinaga, dkk. Selgi elmpat telrdiri dari 

pelrselgi, pelrselgi panjang, jajar gelnjang, bellah keltupat, layang-

layang, dan trapelsium, seldangkan selgitiga telrdiri dari selgitiga 

sama kaki, sama sisi, siku-siku, dan selbarang. Pada pelnellitian 

ini Bangun Datar yang akan ditelrapkan pada modell 

pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel adalah bangun datar 

selgielmpat yaitu pelrselgi dan pelrselgi panjang. 

2.3.1 Persegi Panjang 

Pe lrselgi panjang melrupakan selgi elmpat dimana kelelmpat 

sudutnya siku-siku dan sisi yang belrhadapan sama panjang dan 

seljajar. 
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2.3.1.1 Sifat 

a. Melmpunyai elmpat sudut siku-siku  

b. Sisi yang belrhadapan seljajar sama panjang dan seljajar. 

AB//CD dan AD//BC 

c. Ke ldua diagonal sama panjang selrta saling belrpotongan 

ditelngah  

AC=BD; OA=OC=OB=OD 

d. Sumbu simeltrinya selbanyak dua  

e. Melmiliki simeltri putar tingkat dua. 

2.3.1.2 Keliling 

K = 2p+ 2l atau K = 2 (p + l) 

Gambar 2. 1. Persegi panjang 

Gambar 2. 2. Example Persegi panjang 
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2.3.1.3 Luas 

L = p x l atau L = pl 

2.3.2 Persegi 

Pe lrselgi adalah pelrselgi panjang yang panjang kelelmpat 

sisinya sama panjang. 

 

Gambar 2. 3. Pelrselgi 

 

 

Gambar 2. 4. Elxamplel Pelrselgi 

2.3.2.1 Sifat 

a. Selmua sifat dari pelrselgi panjang juga telrdapat pada 

pelrselgi. 

b. Sisi-sisi yang belrhadapan sama panjang dan seljajar.  

c. Diagonal-diagonalnya sama panjang.  

d. Diagonal-diagonalnya belrpotongan melmbagi dua sama 

panjang.  

e. Melmpunyai elmpat buah sumbu simeltri. 
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2.3.2.2 Keliling 

K = s x s x s x s atau K = 4s 

2.3.2.3 Luas 

L = s x s atau L = s2  

2.3.3 Segitiga 

Se lgitiga adalah bangun datar yang dibelntuk olelh tiga 

garis lurus yang saling belrpotongan. 

 

Gambar 2. 5. Selgitiga 

 

 

Gambar 2. 6. Elxamplel selgitiga 

2.3.3.1 Sifat 

a. Selgitiga sama kaki 
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 Melmpunyai satu sumbu simeltri dan dapat melnelmpati 

bingkainya delngan pas delngan dua cara 

 Melmiliki dua buah sisi yang sama panjang dan juga 

melmiliki dua buah sudut yang sama belsarnya 

b. Se lgitiga sama sisi 

 Melmpunyai tiga buah sumbu simeltri putar tingkat tiga 

selrta bias melnelmpati bingkainya delngan telpat delngan 

elnam cara 

 Melmpunyai tiga buah sisi yang sama panjang 

 Melmpunyai tiga buah sudut yang sama belsar 

c. Se lgitiga siku-siku 

 Melmiliki sisi telgak, sisi datar dan sisi miring 

 Melmpunyai sudut 90 delrajat 

 Hypotelnusel atau sisi miring pada selgitiga siku-siku 

sellalu telrleltak di delpan sudut siku-siku 

d. Se lgitiga selmbarang 

 Ke ltiga sisi yang dimilikinya panjangnya tidak sama 

 Kkeltiga sudut yang dimilikinya tidak sama belsar 

 Jumlah keltiga sudut pada se lbuah selgitiga belrjumlah 

180 delrajat 

 Melmpunyai tidak buah sudut dan tiga buah sisi 

2.3.3.2 Keliling 

K = a + b + c 
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2.3.3.3 Luas 

L =  
�
�  x a x t  

2.4 Kerangka Berpikir 

Pe lmahaman konselp matelmatika adalah kelmampuan 

siswa dalam melnelrjelmahkan, melnafsirkan, dan melnyimpulkan 

suatu konselp matelmatis belrdasarkan pelmbelntukan 

pelmbelntukan pelngeltahuannya selndiri bukan selkeldar 

melnghafal. Indikator selse lorang dikatakan melmahami suatu 

konselp adalah mampu melnelrjelmahkan suatu konselp abstrak 

melnjadi suatu modell. Misalnya dari lambang kel arti 

(translation), mampu melngelnal dan melmahami idel utama 

komunikasi, misalnya dibelrikan suatu diagram dan gambar dan 

ditafsirkan, dan mampu melnyimpulkan. Pelmahaman konselp 

selbagai salah satu belntuk kelmampuan yang harus dimiliki 

siswa untuk melmelcahkan masalah dalam kelhidupan selhari-

hari.  

Dalam melmahami konselp matelmatika, siswa selringkali 

kelsulitan untuk melmahami konselp matelmatika yang lelbih 

komplelks yang mana tingkatan konselp matelmatikanya diganti 

delngan hal yang belrbelda, padahal konselp matelmatikanya teltap 

sama. Hal ini melnunjukkan relndahnya tingkat kelmampuan 

pelmahaman konselp matelmatika siswa. Pada dasarnya tingkat 

kelmampuan pelmahaman konselp matelmatika siswa belrkaitan 

elrat delngan prosels pelmbellajaran di dalam kellas.  
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Prosels pelmbellajaran yang baik akan telrcapai jika tujuan 

Pe lndidikan dalam pelmbellajaran tellah telrlaksana. Tingkat 

keltelrcapaian tujuan dalam prosels pelmbellajaran tidak lelpas dari 

pelnelrapan modell pelmbellajaran yang telpat ditelrapkan olelh guru 

dalam pelmbellajaran. Pada pelmbellajaran matelmatika delngan 

belrbagai pelrmasalahan konselp matelmatika, modell 

pelmbellajaran yang baik akan melmbelrikan siswa untuk dapat 

melngelmbangkan kelmampuan pelmahaman konselp matelmatika 

siswa. Modell pelmbellajaran yang digunakan sellama pelnellitian 

di SMPN 2 Bangil dilakukan delngan modell pelmbellajaran 

konvelnsional di kellas kontrol dan modell Elxamplel Non Elxamplel 

di kellas elkspelrimeln. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada guru atau gurulah yang menjadi informan 

aktif dalam menyampaikan informasi sementara siswa hanya 

menerima informasi tersebut karena itu siswa sering terlibat 

dalam pembelajaran pasif. Sementara model pembelajaran 

Example Non Example merupakan suatu model dengan 

menggunakan media gambar yang ditampilkan melalui LCD 

proyektor atau di temple di papan, dengan tujuan agar siswa 

dapat lebih termotivasi dan lebih berminat dalam belajar, lebih 

melatih siswa untuk menginterpretasikan gambar menjadi 

sebuah deskripsi mengenai gambar yang disediakan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kemungkinan besar 

pendekatan pembelajaran Example Non Example berdampak 
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pada pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 2 

Bangil dalam konteks materi bidang datar. 

2.5 Pengajuan Hipotesis 

Adapun hipotelsis dalam pe lnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

H0  = Tidak telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran 

Elxamplel Non Elxamplel telrhadap kelmampuan 

pelmahaman konselp matelmatika siswa kellas VII 

SMPN 2 Bangil pada matelri bangun datar. 

Ha  = Telrdapat pelngaruh mode ll pelmbellajaran Elxamplel 

Non Elxamplel telrhadap kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatika siswa kellas VII SMPN 2 Bangil 

pada matelri bangun datar. 


